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Abstrak – WebQual merupakan salah satu metode pengukuran kualitas website berdasarkan persepsi pengguna 

akhir (end-user), yang telah mengalami perubahan mulai dari WebQual 1.0 sampai dengan WebQual 4.0. Penelitian 

ini menggunakan model WebQual 4.0. yang mengacu pada tiga variabel yaitu kegunaan, kualitas informasi, dan 

kualitas interaksi sistem menilai kualitas website. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa baik kualitas 

website sistem pengadaan secara elektronik Pemerintah Kabupaten Simalungun. Sampel penelitian sebanyak 42 orang, 

dimana penentuan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi pernyataan tentang persepsi pengguna tentang website. Data akan 

diproses untuk mendapatkan nilai WebQual Index yang digunakan untuk menentukan nilai kualitas sistem. Hasil nilai 

WebQual Index dari masing-masing variabel yaitu kegunaan adalah 0,85, kualitas informasi adalah 0,87 dan kualitas 

interaksi sistem adalah 0,86. variabel yang paling mempengaruhi kualitas website sistem pengadaan secara elektronik 

Pemerintah Kabupaten Simalungun dari penialaian responden adalah variabel kualitas informasi dengan WebQual 

Index sebesar 0,87. Hasil analisis WebQual Index menunjukkan bahwa kualitas website sistem pengadaaan secara 

elektronik Pemerintah Kabupaten Simalungun  sangat baik dengan nilai Webqual Index sebesar 0,86  

 
Kata Kunci — kualitas web, webqual, kegunaan, kualitas informasi, kualitas interaksi sistem 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Salah satu media Teknologi Informasi dan 

Komunikasi yang berbasis internet adalah Website, 

yang digunakan untuk menampilkan konten informasi 

dengan cepat, terukur, murah dan pasti beragam. 

Selanjutnya, sebuah situs web untuk sebuah institusi 

adalah refleksi atau wajah dari sebuah institusi di dunia 

maya. Peran situs web telah menjadi penting dari 

sebuah organisasi dan dapat menyediakan keunggulan 

kompetitif bagi organisasi seperti bisa memberikan 
sistem kepada pengguna atau pelanggan via online [1]. 

Pemerintah Kabupaten Simalungun telah 

menerapkan teknologi informasi berupa sistem 

pengadaan secara elektronik yang terdapat di website 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik  Kabupaten 

Simalungun untuk kegiatan pengadaan barang dan jasa 

pemerintah. Pengguna website  Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik  Kabupaten Simalungun yang sebagai 

Non Penyedia yaitu pegawai di 20 Satuan Kerja 

Perangkat Daerah/Dinas Kabupaten Simalungun yang 

terdiri dari 42 orang. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa pengguna website Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik  Kabupaten Simalungun yang terdiri 

dari 1 orang dari tiap-tiap 12 SKPD/Dinas dapat 

disimpulkan bahwa pengguna merasa puas terhadap 

website Sistem Pengadaan Secara Elektronik  

Kabupaten Simalungun. 
Sistem sebuah website dapat diukur untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna akhir sehingga 

dapat diperoleh umpan balik. Untuk menghasilkan nilai 

kualitas sistem yang memuaskan maka website Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik Kabupaten Simalungun 

harus diukur kualitas sistem berdasarkan persepsi 

pengguna akhir. karena pengguna akhir adalah orang 

yang menerima hasil Sistem Website maka pengguna 

akhir lah yang dapat menentukan bagaimana kualitas 

Sistem Website yang diterima [2]. 

WebQual merupakan salah satu metode 
pengukuran kualitas website berdasarkan persepsi 

pengguna akhir (end-user) yang dikembangkan oleh 

Stuart Barnes dan Richard Vidgen.Webqual 4.0 adalah 

versi yang terbaru yang menggunakan tiga kategori 

pengukuran dengan 22 butir pertanyaan. Ketiga kategori 

tersebut adalah kegunaan, kualitas informasi dan 

kualitas interaksi sistem. Kategori kegunaan berdasar 

dari kajian mengenai hubungan antara manusia dan 

komputer dan kajian mengenai kegunaan web, Kategori 

kualitas informasi dikaji berdasarkan kajian sistem 

informasi secara umum berhubungan terhadap kualitas 

dari konten website, dan  Kategori kualitas interaksi 

sistem berhubungan terhadap interaksi sistem yang 

dirasakan pengguna ketika terlibat secara mendalam 

dengan website [3].  

 
2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini termaksuk dalam penelitian 

deskriptif. Menurut Cooper, H.M (2007) penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang   dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 

atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, 

atau menghubungkan dengan variabel yang lain [4]. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [5]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna 

website Sistem Pengadaan Secara Elektronik Kabupaten 

Simalungun sebagai Non-Penyedia yaitu Pegawai di 20 
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Satuan Kerja Perangkat Daerah/Dinas Kabupaten 

Simalungun yang terdiri dari 42 orang. Berikut ini 

adalah jumlah pengguna website dari masing-masing 

SKPD. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, 

teknik pengambilan sample adalah Sampling Jenuh 

dimana penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel [5], Maka dapat diketahui 

bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 

orang. 

Responden diminta untuk menilai website 

dengan menggunakan 7 skala seperti pada 

SERVQUAL,dengan nilai 1 berarti “Sangat Tidak 

Setuju”, 2 : “Tidak Setuju”, 3 : “Agak Tidak Setuju”, 4: 

“Netral”, 5: “Agak Setuju”, 6: “Setuju”, dan 7 : “Sangat 

Setuju”. Penggunaan 7 skala mengacu pada 

literatur quality function deployment (QFD). Dan  skala 

kepentingan yang diberikan adalah 1 sampai dengan 7, 

dimana semakin besar angka maka pernyataan semakin 
penting menurut responden. 

Dalam pengumpulan data pada penelitian terdapat 

dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data 

primer merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 

perantara). Sumber penelitian primer diperoleh para 

peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti [4]. Data 

primer diperoleh secara langsung dengan melakukan 

pengamatan/observasi, wawancara dengan pihak Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik Kabupaten Simalungun 

dan memberikan kuesioner kepada pengguna website 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik Kabupaten 

Simalungun sebagai Non-Penyedia yaitu pegawai di 

Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Simalungun 

yang akan diiisi dan dikembalikan kepada peneliti. Data 

sekunder merupakan sumber data peneilitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) [4]. 

Data sekunder diperoleh  dari literatur, buku, jurnal 

dengan cara membaca, mempelajari dan memahami 

sumber data tersebut yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

Untuk mengukur tingkat validitas dan realibilitas 

kuesioner dilakukan uji terhadap 42 pengguna.  

1. Uji validitas item merupakan pengujian data untuk 

mengetahui seberapa cermat suatu item dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat 

dikatakan valid jika adanya korelasi yang signifikan 

dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya 

dukungan item tersebut dalam mengungkapkan 

suatu yang ingin diungkap. Pengujian signifikansi 

dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 arah. Jika nilai 

r hitung ≥ r tabel maka item dapat dapat dinyatakan 
valid, jika r hitung <  r tabel maka item dinyatakan 

tidak valid [6].                                                                         

 

2. Uji keandalan bertujuan untuk mengetahui apakah 

alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan 

tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau 

konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan 

gejala tertentu dari sekelompok individual, 

walaupun dilakukan pada waktu berbeda. Item 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari nilai kritis [7]. Untuk menentukan apakah 
instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 

0,6. Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 

0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima dan di atas 0,8 adalah baik [6].  

 

Untuk mengukur kualitas website Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik Pemerintah Kabupaten Simalungun 

dengan melakukan pengolahan data  untuk mencari nilai 

WebQual Index(WQI). 

1. Rata-rata Tingkat Kepentingan  

Mean of Importance merupakan rata-rata dari 

setiap butir soal yang terdapat dalam kuisioner. MoI 

didapatkan dari jawaban keseluruhan responden yang 

mengandung bobot kepentingan dan dihitung rata-

ratanya agar dapat ditemukan nilai maksimum 

(maximum score) dari masing-masing pernyaataan [8]. 

Setelah dihitung rata-ratanya, selanjutnya adalah 
mencari nilai kuartil. Kuartil adalah sekumpulan data 

yang telah disusun dari data dengan nilai terkecil sampai 

dengan data dengan nilai terbesar kemudian dibagi 

menjadi 4 (empat) bagian sama besar. Ada tiga jenis 

kuartil yaitu kuartil bawah (Q1), tengah (Q2) dan 

atas(Q3) [9]. Nilai kuartil digunakan untuk menentukan 

pertanyaan – pertanyaan yang dianggap paling penting 

dan tidak penting oleh responden yang diperoleh dari 

nilai kuartil atas dan bawah dimana nilai diatas kuartil 

atas adalah dianggap paling penting dan nilai dibawah 

kuartil bawah adalah tidak penting. Pertanyaan yang 

dianggap paling penting  oleh responden menunjukkan 

bahwa responden peduli terhadap pertanyaan tersebut. 

 

2. Maximum Score 

 Maximum score adalah angka yang didapat dari 

hasil kali dari rata-rata kepentingan dengan nilai 
tertinggi dari bobot kepentingan yaitu 7 dimana hasil 

dari maximum score dibagi dengan weight score agar 

dapat ditemukan nilai WebQual Index. Rumus yang 

digunakan yakni [8] :  

 
𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  𝑀𝑜𝐼 𝑥 𝑛                      …   (1) 

 

Keterangan : 

MoI (Mean of Importance) = rata-rata dari nilai 

kepentingan seluruh pernyataan 

N = nilai tertinggi yang ada pada skala kepentingan 

 

3. Rata-rata Tingkat Persetujuan 

Rata-rata tingkat persetujuan merupakan rata-rata 

dari setiap butir soal yang terdapat dalam kuisioner. 

Rata-rata tingkat persetujuan didapatkan dari jawaban 

keseluruhan responden yang mengandung bobot 

persetujuan dan dihitung rata-ratanya agar dapat 

ditemukan nilai weight score dari masing-masing 

pernyaataan. 
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4. Weight Score 

Weighted Score merupakan rata-rata dari hasil kali 

antara data mentah responden (tingkat persetujuan) 

dengan nilai tingkat kepentingan dari responden dimana 

hasil dari weight score dibagi dengan maximum score 

agar dapat ditemukan nilai WebQual Index. Berikut 

rumus yang digunakan [8]: 
 

𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑒𝑑 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝑀𝑒𝑎𝑛 Σ (𝐼 𝑥 𝑃)                 … (2) 

 

Keterangan : 

I =  Bobot kepentingan yng diberikan responden  

      terhadap pernyataan 

P = Pernyataan yang dipilih oleh responden 

 

5. WebQual Index Keseluruhan 

WebQual index (WQI) adalah sebuah angka hasil 
penilaian yang digunakan untuk melihat kualitas sebuah 

sistem. WQI didapat dari bagi hasil antara total 

weighted score dengan total maximum score [8]. 

 

𝑊𝑄𝐼 =  𝛴 
𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑒𝑑 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 
                                 …    (3)    

 

Keterangan : 

Weighted Score = hasil dari perkalian antara rata-rata 

data mentah responden dengan  nilai tingkat 

kepentingan dari responden 
Maximum Score = hasil dari perkalian antara rata-rata 

kepentingan dengan nilai tertinggi dari  bobot 

kepentingan  

 

6. Analisis kualitas website  

Analisis kualitas website sistem pengadaan secara 

elektronik Pemerintah Kabupaten Simalungun 

berdasarkan tiga variabel yaitu kegunaan, kualitas 

informasi, dan kualitas interaksi sistem digunakan untuk 

membuat perbedaan secara jelas mengenai variabel 

yang paling mempengaruhi  kualitas website sistem 

pengadaan secara elektronik Pemerintah Kabupaten 

Simalungun yang dapat dilihat dari nilai WebQual index 

(WQI) tiap-tiap variabel. WebQual index didapat dari 

bagi hasil antara total weighted score  dengan total 

maximum score dari tiap-tiap variabel [8] 
 

𝑊𝑄𝐼 =  𝛴 
𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑒𝑑 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
               … (3) 

Keterangan :  

Weighted score  = hasil dari penjumlahan weight score 

dari indikator- indikator tiap-tiap variabel   

Maximum Score = hasil dari penjumlahan aximum 

score dari indikator-indikator tiap-tiap  variabel   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berikut ini adalah hasil pengujian kuesioner  untuk 

mencari nilai WebQual Index(WQI).  

Untuk mengukur tingkat validitas dan realibilitas 

kuesioner dilakukan uji terhadap 42 pengguna.  
 

1. Uji Validitas 

Dengan df (degree of freedom) = n-2, dimana n 

adalah jumlah sampel. Nilai df adalah jumlah sampel 

(n) = 42 dikurangi 2 yaitu 40, atas df tersebut didapat 

dinilai r tabel 0,3044.  

Berdasarkan hasil uji validitas dari variabel 

kegunaan, kualitas informasi dan kualiatas interaksi 

sistem.bahwa korelasi seluruh pertanyaan variabel 

kegunaan dari indikator K1 sampai dengan K8,  kualitas 
informasi dari indikator KI1 sampai dengan KI7, dan 

kualitas interaksi sistem dari indikator KIL1 sampai 

dengan KIL7, Maka dapat disimpulkan seluruh 

pertanyaan variabel kegunaan adalah valid karena r 

hitung >  r tabel. 

 

2. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas diukur dengan menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui apakah 

alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan 

tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau 

konsistensi. Indikator-indikator dari variabel yang 

disusun dalam bentuk kuesioner dapat dikatakan reliabel 

apabila Cronbach’s Alpha > 0,7. 

Berdasarkan hasil uji realibilitas variabel kegunaan 

memiliki Cronbach’s Alpha > 0,7 yaitu 0,857, kualitas 

informasi memiliki Cronbach’s Alpha > 0,7 yaitu 0,862, 
kegunaan memiliki Cronbach’s Alpha > 0,7 yaitu 0,847. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan dari variabel 

kegunaan, kualitas informasi, dan kualitas interaksi 

sistem adalah reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,7. 

 

Berikut adalah hasil pengolahan data  untuk mencari 

nilai WebQual Index(WQI).  

 

1. Rata-rata Tingkat Kepentingan (Mean of 

Importance)  
Sesuai penjelasan diatas, rata-rata tingkat 

kepentingan ( Mean of Importance (MoI)) 

merupakan rata-rata dari setiap butir soal yang 

terdapat dalam kuesioner. MoI didapatkan dari 

jawaban keseluruhan responden yang mengandung 

bobot kepentingan dan dihitung rata-ratanya agar 

dapat ditemukan nilai maksimum (maximum score) 
dari masing-masing pernyaataan . Berikut ini adalah 

nilai rata-rata tingkat kepentingan (Mean of 

Importance). 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa tingkat kepentingan 

untuk setiap pertanyaan berdasarkan pada 42 

responden, pertanyaan – pertanyaan yang dianggap 

paling penting oleh responden ditunjukkan di atas 

kuartil atas 6,35 yang terdapat dalam urutan 

pentingnya, indikator KI1, KI2, KIL3, KIL7, KI5, 

K4 yang menyangkut informasi yang akurat, 

informasi yang dapat dipercaya, keyakinan bahwa 

janji yang disampaikan atas barang/jasa akan 

ditepati, informasi yang mudah dipahami, 

kemudahan penggunaan. Sebaliknya yang dianggap 

paling tidak penting ditunjukkan di bawah kuartil 

bawah 6,03 yang berada dalam urutan indikator KI4, 

KI6, K6,  K7, K5,KIL5 yang mengenai informasi 
yang relevan, informasi yang detail, desain website, 

kompetensi website, tampilan, dan ruang untuk 

komunitas.Berdasarkan hasil di atas kuartil atas 
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6,35, pertanyaan yang dianggap paling penting  oleh 

responden menunjukkan bahwa responden peduli 

dengan informasi yang akurat, informasi yang dapat 

dipercaya, yakin bahwa barang/jasa akan 

disampaikan sebagaimana yang dijanjikan, 

informasi yang mudah dipahami, dan kemudahan 

penggunaan website. 

 
Tabel 1 Rata-rata Tingkat Kepentingan 

 
Berikut ini adalah nilai kuartil. 

 

Tabel 2.  Kuartil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Maximum Score 

Maximum score adalah angka yang didapat 

dari hasil kali dari rata-rata kepentingan dengan nilai 
tertinggi dari bobot kepentingan yaitu 7 (3). 

 

Tabel 3. Maximum Score 

Variabel Indikator Maximum 

Score 

Kegunaan 

K1 43,68 

K2 44,31 

K3 42,84 

K4 44,52 

K5 39,83 

K6 41,86 

K7 41,51 

K8 42,98 

Kualitas 

Informasi 

KI1 45,85 

KI2 45,50 

KI3 44,03 

KI4 42,14 

KI5 44,80 

KI6 42,14 

KI7 42,70 

Kualitas 

Interaksi 
Sistem 

KIL1 44,17 

KIL2 43,33 

KIL3 45,36 

KIL4 43,19 

KIL5 39,20 

KIL6 42,35 

KIL7 45,01 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat maximum score tertinggi 

terdapat pada indikator KI1 (45,85) mengenai 

informasi yang akurat, dan maximum score yang 

terendah terdapat pada indikator KIL 5 (39,20) 

mengenai ruang komunitas pengguna. 

 

  

Variabel Indikator 

Rata-rata 

tingkat 

kepentingan 

(Mean of 

Importence) 

Kegunaan 

K1 6,24 

K2 6,33 

K3 6,12 

K4 6,36 

K5 5,69 

K6 5,98 

K7 5,93 

K8 6,14 

Kualitas Informasi 

KI1 6,55 

KI2 6,50 

KI3 6,29 

KI4 6,02 

KI5 6,40 

KI6 6,02 

KI7 6,10 

Kualitas Interaksi 

Layanan 

KIL1 6,31 

KIL2 6,19 

KIL3 6,48 

KIL4 6,17 

KIL5 5,60 

KIL6 6,05 

KIL7 6,43 

Quartile 

Min(Q0) 5,60 

Q1 6,03 

Q2 6,18 

Q3 6,35 

Max (Q4) 6,55 

  
Median 6,18 
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3. Rata-Rata Tingkat Persetujuan 

Berikut ini adalah nilai rata-rata tingkat 

persetujuan. 

 

Tabel 4. Rata-rata Tingkat Persetujuan  

Variabel Indikator 

Rata-rata 

Tingkat 

Persetujuan 

Kegunaan 

K1 5,98 

K2 6,00 

K3 5,90 

K4 6,21 

K5 5,33 

K6 5,76 

K7 5,98 

K8 6,14 

Kualitas 

Informasi 

KI1 6,31 

KI2 6,33 

KI3 6,02 

KI4 5,93 

KI5 6,21 

KI6 5,90 

KI7 6,05 

Kualitas 

Interaksi 

Layanan 

KIL1 6,17 

KIL2 6,07 

KIL3 6,31 

KIL4 6,02 

KIL5 5,43 

KIL6 5,60 

KIL7 6,31 

 

Pada tabel 4 dapat dilihat rata-rata tingkat 

persetujuan tertinggi terdapat pada indikator KI2 (6,33) 

mengenai informasi yang dapat dipercaya, dan rata-rata 

tingkat persetujuan yang terendah terdapat pada 

indikator K5 (5,33) mengenai tampilan yang menarik. 

 

4.  Weigth Score 

Weighted Score merupakan rata-rata dari hasil kali 

antara data mentah responden (tingkat persetujuan) 

dengan nilai tingkat kepentingan dari responden (2). 
Pada tabel 5 dapat dilihat weight score tertinggi 

terdapat pada indikator KI1 (41,33) mengenai informasi 

yang akurat, dan maximum score yang terendah terdapat 

pada indikator K5 (30,33) mengenai tampilan website. 

 

5. WebQual Index Keseluruhan 

Webqual   Index  adalah merupakan sebuah angka 

hasil penilaian yang digunakan untuk melihat kualitas 

sebuah sistem. WebQual Index (WQI) didapatkan   

melalui   bagi  hasil antara total weighted                   
 
 

 

 

 

Tabel 5. Weight Score 

Variabel 
Indika-

tor 

Rata-

rata 

Tingkat 

Persetuj

uan 

Rata-rata 

tingkat ke-

pentingan 

Weight 

Score 

Ke-

gunaan 

K1 5,98 6,24 37,32 

K2 6,00 6,33 37,98 

K3 5,90 6,12 36,11 

K4 6,21 6,36 39,50 

K5 5,33 5,69 30,33 

K6 5,76 5,98 34,44 

K7 5,98 5,93 35,46 

K8 6,14 6,14 37,70 

Kua 

litas 

Infor 

masi 

KI1 6,31 6,55 41,33 

KI2 6,33 6,50 41,15 

KI3 6,02 6,29 37,87 

KI4 5,93 6,02 35,70 

KI5 6,21 6,40 39,74 

KI6 5,90 6,02 35,52 

KI7 6,05 6,10 36,91 

Kua 

litas 

Interak 

si Sis  

tem 

KIL1 6,17 6,31 38,93 

KIL2 6,07 6,19 37,57 

KIL3 6,31 6,48 40,89 

KIL4 6,02 6,17 37,14 

KIL5 5,43 5,60 30,41 

KIL6 5,60 6,05 33,88 

KIL7 6,31 6,43 40,57 

 

dengan total maximum score (3). 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa total 

dari maximum score adalah 951,30 dan total dari weight 

score adalah 816,44. Dari nilai kedua variabel tersebut, 

maka nilai WebQual Index dapat ditentukan melalui 

hasil perhitungan total weight score dibagi total 

maximum score, sehingga didapat nilai WebQual Index 

(WQI) adalah sebesar 0,86.            

Untuk menginterprestasikan data digunakan 

kriteria penilaian penilaian indeks korelasi ( r ) untuk 
menyatakan tingkat kualitas sistem website sistem 

pengadaan secara elektronik (SPSE) Pemerintah 

Kabupaten Simalungun seperti yang tercantum pada 

table 7. Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai WebQual 

Index sebesar  0,86  berada pada interval koefisien 0,80 

– 1,00 . Dengan demikian tingkat kualitas website 

sistem pengadaan secara elektronik Pemerintah 

Kabupaten Simalungun adalah sangat baik. 
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Tabel 6. WebQual Index Secara Keseluruhan 

Variabel 
Indika 

tor 

Maxi-

mum 

Score 

Weight  

Score 

Web 

Qual 

Index 

Kegunaa 

K1 
43,68 37,32 0,85 

K2 
44,31 37,98 0,86 

K3 
42,84 36,11 0,84 

K4 
44,52 39,50 0,89 

K5 
39,83 30,33 0,76 

K6 
41,86 34,44 0,82 

K7 
41,51 35,46 0,85 

K8 
42,98 37,70 0,88 

Kualitas 

Informasi 

KI1 
45,85 41,33 0,90 

KI2 
45,50 41,15 0,90 

KI3 
44,03 37,87 0,86 

KI4 
42,14 35,70 0,85 

KI5 
44,80 39,74 0,89 

KI6 
42,14 35,52 0,84 

KI7 
42,70 36,91 0,86 

Kualitas 

Interaksi 

Sistem 

KIL1 
44,17 38,93 0,88 

KIL2 
43,33 37,57 0,87 

KIL3 
45,36 40,89 0,90 

KIL4 
43,19 37,14 0,86 

KIL5 
39,20 30,41 0,78 

KIL6 
42,35 33,88 0,80 

KIL7 
45,01 40,57 0,90 

Total 951,30 816,44 0,86 

 

Tabel 7. Interprestasi WebQual Index 

No Interval Koefisien Tingkat Kualitas 

1 0,80 – 1,00 Sangat Baik 

2 0,60 – 0,7 Baik 

3 0,40 – 0,59 Cukup Baik 

4 0,20 – 0,39 Kurang Baik 

5 0,00 – 0,19 
Sangat Kurang 

Baik 

 

6. Analisis kualitas website sistem pengadaan secara 

elektronik Pemerintah Kabupaten Simalungun 

berdasarkan tiga variabel 

WebQual index didapat dari bagi hasil antara 

total weighted score  dengan total maximum score dari 

tiap-tiap variabel (3.4). Berikut hasil dari analisis 

kualitas website sistem pengadaan secara elektronik 

Pemerintah Kabupaten Simalungun berdasarkan tiga 

variabel. 

 

Tabel 8. Kualitas Web Berdasarkan Tiga Variabel 

 

 

Dari tabel 8 dapat dilihat perbedaan nilai diantara 

ketiga variabel yaitu kegunaan, kualitas informasi dan 

kualitas interaksi sistem. Pada variabel kegunaan, total 

maximum scorenya adalah 341,53 dan total weight 

score  adalah 288,83 maka nilai WebQual Index dapat 

ditentukan dari hasil perhitungan total weight score 

dibagi total maximum score adalah sebesar 0,85 

selanjutnya variabel kualitas informasi, total maximum 

scorenya adalah 307,16 dan total weight score  adalah 

268,21 maka nilai WebQual Index dapat ditentukan dari 

hasil perhitungan total weight score dibagi total 
maximum score adalah sebesar 0,87 dan variabel 

kualitas interaksi sistem,total maximum scorenya adalah 

302,61 dan total weight score  adalah 259,40 maka 

WebQual Index dapat ditentukan dari hasil perhitungan 

total weight score dibagi total maximum score adalah 

sebesar 0,86.Hasilnya menunjukkan bahwa variabel 

yang paling mempengaruhi kualitas website sistem 

pengadaan secara elektronik Pemerintah Kabupaten 

Simalungun dari penialaian responden adalah variabel 

kualitas informasi dengan WebQual Index sebesar 0,87. 

Berikut ini adalah radar chart WebQual Index  website 

sistem pengadaan secara elektronik Pemerintah 

Kabupaten Simalungun dari variabel kegunaan, kualitas 

informasi dan kualitas interaksi sistem. 

 

 
   

 Gambar 1 Radar Chart Keseluruhan 

 

Pada gambar 1 diatas menunjukan bahwa 

website sistem pengadaan secara elektronik Pemerintah 

Kabupaten Simalungun dengan nilai WebQual Index 

pada variabel kegunaan adalah sebesar 0,85 jika dilihat 

dari interprestasi WebQual Index   maka tingkat kualitas 

No Variabel 
Maximum 

Score 

Weight 

Score 

WebQual 

Index 

1 Kegunaan 341,53 288,83 0,85 

2 
Kualitas 
Informasi 

307,16 268,21 0,87 

3 

Kualitas 

Interaksi 

Layanan 

302,61 259,40 0,86 
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dari variabel kegunaan adalah sangat baik, kualitas 

informasi sebesar 0,87 jika dilihat dari interprestasi 

WebQual Index   maka kualitas informasi adalah sangat 

baik dan kualitas interaksi sistem sebesar 0,86 jika 

dilihat dari interprestasi WebQual Index   maka kualitas 

interaksi sistem juga sangat baik. 

 

4. SIMPULAN 

 
WebQual adalah salah satu metode atau teknik 

pengukuran kualitas website berdasarkan persepsi 

pengguna. Dimana nilai keseluruhan dari variabel pada 

website yang didasarkan pada persepsi pengguna 

tentang kualitas yang dibobot oleh kepentingan. 
Berdasarkan hasil analisis kualitas website sistem 

pengadaan secara elektronik pada Pemerintah 

Kabupaten Simalungun,  dari tiga variabel yaitu 

kegunaan, kualitas informasi, dan kualitas interaksi 

sistem menunjukkan kualitas website sistem pengadaan 

secara elektronik Pemerintah Kabupaten Simalungun 

adalah sangat baik. 

 

5. SARAN 

 
1. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuesioner 

untuk kegunaan website, saran yang ingin diberikan 

sesuai dengan indikator K5 yaitu meningkatkan 

tampilan website menjadi lebih menarik yang sesuai 

dengan fungsi website sehingga dapat membuat 

menarik pengguna website . Berdasarkan hasil 

perhitungan jawaban kuesioner untuk kualitas 

informasi website, saran yang ingin diberikan sesuai 

dengan indikator KI4 dan KI6 yaitu menyediakan 

informasi yang lebih relevan sehingga informasi 

mempunyai manfaat untuk pemakaianya dimana 

informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih 

efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. 

dan informasi yang lebih terperinci sehingga 
informasi yang yang diterima lengkap. Berdasarkan 

hasil perhitungan jawaban kuesioner untuk kualitas 

interaksi sistem website saran yang ingin diberikan 

sesuai dengan indikator KIL5 yaitu memberi ruang 

untuk komunitas/ forum yang memberikan 

kesempatan kepada pengguna agar dapat berdiskusi 

dengan pengguna yang lainnya seperti dapat 

menanyakan sesuatu yang tidak diketahui, 

memberikan pendapat atau komentar di dalam 

website sehingga terciptanya komunikasi yang baik 

antara pengguna yang satu dan lainnya. 

 

2. Untuk penelitian selanjutnya terkait  mengukur 

kualitas website  dengan menggunakan metode 

WebQual 4.0 yang terdiri dari tiga variabel yaitu 

kegunaan, kualitas informasi dan kualitas interaksi 

sistem diharapkan sebaiknya melakukan penelitian 
pada subjek dan masalah yang berbeda, 

menggunakan sampel dengan jumlah yang lebih 

besar, lebih dari satu website untuk membandingkan 

kualitas website mana yang paling baik dan 

menggunakan lebih dari satu metode yang dapat 

dihubungkan dengan metode WebQual 4.0 misalnya 

seperti kepuasan pengguna. 
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